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BAB 111

PELAKSANAAN KERJA MAGANG
3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Sumber: Data Pribadi (2019)
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Gambar 3.1 Alur Koordinasi Kerja

Kedudukan penulis pada saat praktik kerja magang adalah Marketing Officer.
Penulis dibimbing dan dinaungi oleh Bapak Tom Aribowo yang memiliki peran
rangkap selaku Business Director dan Team Leader. Kemudian Bapak Tom Aribowo
bertanggung jawab terkait kinerja kepada Bapak Yusuf Iskandar Luhur selaku
Executive Director. Penulis sebagai Marketing Officer di P.T Inter Pan Pasifik Futures
bertanggung jawab terhadap Bapak Tom Aribowo selaku Business Director dan Team
Leader. Penulis ditugaskan untuk membantu hal-hal terkait kontrol workshop event P.T
Inter Pan Pasifik Futures. Penulis juga ditugaskan untuk follow up para peserta yang
mengikuti workshop event. Hal ini dilakukan dengan koordinasi penuh dan secara
langsung kepada Team Leader selama 60 hari kerja.

Pada hari pertama bekerja, penulis mendapat pengenalan secara menyeluruh

terkait lingkungan kerja di kantor P.T Inter Pan Pasifik Futures. Tahap selanjutnya



adalah pemberian pelatihan berupa softskill, proses workshop event, dan beberapa kali
roleplay training. Pelatihan yang diberikan bertujuan untuk membantu penulis dalam
efektivitas dan efisiensi kerja selama praktik kerja magang di P.T Inter Pan Pasifik
Futures. Selama praktik kerja magang, penulis bekerja dan berkoordinasi bersama
anggota team dan team leader. Terkait hal ini, penulis bekerja sama untuk
merencanakan, mengontrol, dan menetapkan cara-cara terbaik agar jobdesk masing-
masing komponen tim dapat terpenuhi secara maksimal. Penulis mendapatkan
pengawasan dan bimbingan penuh dari Business Director dan Team Leader selama60
hari praktik kerja magang. Penulis diberikan kepercayaan untuk berpartisipasi dalam
proses perancangan, persiapan, dan kontrol workshop event P.T Inter Pan Pasifik
Futures. Penulis juga diberikan kepercayaan untuk melakukan follow up sesuai dengan

kenyamanan mengenai strategi yang penulis terapkan.

3.2 Tugas dan Jenis Pekerjaan

Penulis melakukan berbagai macam pekerjaan yang diberikan oleh Team
Leader selama pelaksaan praktik kerja magang. Dalam proses pelaksanaan praktik
kerja magang, penulis mengeksekusi 3 jenis pekerjaan utama yaitu sebagai Event
Management Officer, Sales Marketing, dan Marketing Consultant. Berikut merupakan

rincian pekerjaan penulis selama praktik kerja magang dilaksanakan:
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Tabel 3.1 Rincian Pekerjaan

Event Management Officer

Jenis . N .
No Sl Tujuan Koordinasi | Frekuensi Output
Tidak
Mendapatkan Setia memenuhi
minimal 2 calon Bapak etlap target dalam
minggu .
peserta untuk Tom selama 60 | Minggu tertentu
mengikuti Aribowo hari keria karena berbagai
Pencarian workshop event J alasan dari
1 Peserta calon peserta
Workshop
Event Mendapatkan .
. Minggu .
minimal 5 calon Melampaui
Bapak ke 5 (pre-
peserta untuk target sebesar 8
o Tom workshop
mengikuti . ; peserta
Aribowo event di
workshop event Lampung) workshop event
di luar kota pung
Mempersiapkan
Persiapan Melayani Minggu kgnsumm
. engan
Konsumsi konsumen Bapak ke 5 (pre- Kuanti
: uantitas
2 dalam semaksimal Tom workshop
: : . sebesar 80
Workshop mungkin dalam | Aribowo event di
Event segi konsumsi Lampung) package untuk
target 75
peserta
Minaau Survei pada 3
Memastikan g9 lokasi, dan
. o Bapak ke 6 (pre-
Survei situasi dan terdapat 1
3 . - Tom workshop .
Lokasi kondisi aktual : : lokasi yang
Aribowo event di :
dalam lapangan Lampung) memenuhi
pung kriteria
Minggu Eksekusi
Merancang_ Workshop_Event Bapak ke 8 rundown tidak
dan eksekusi dapat berjalan .
4 . Tom (workshop | sesuai dengan
rundown sesuai dengan . .
Aribowo event di perencanaan
acara perencanaan
Lampung) rundown
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Jenis . . .
No Sl Tujuan Koordinasi | Frekuensi Qutput
Mempersiapkan
cadangan
waktu untuk
mempertahankan Minaau estimasi
Berpartisipasi | faktor baik dan 99 kondisi yang
o Bapak ke 9 .
dalam memperbaiki tidak
S | evaluasi (post|  faktor yang Tom (post- diinginkan, dan
o Aribowo | workshop !
event) dinilai kurang event) mempersiapkan
baik konsumsi
>25% dari
kuantitas target
peserta
Sales Marketing
No Jenis Tujuan Koordinasi . Qutput
— | Pekerjaan —— | Frekuensi
Masukan
. terkait
Mengetahui per 2
kritik dan saran Bapak minggu kekurangan
. Tom dalam
Foll terkait workshop Aribowo selama 60 elaksanaan
oflow-up event hari kerja | P
1 peserta workshop event
workshop terhimpun
event . Mendapatkan
I\(Iengetah_w Bapak per 2 beberapa
minat trading minggu .
. Tom partner/client
dari peserta . selama 60 .
Aribowo A dari peserta
workshop event hari kerja
workshop event
Menerapkan
. . teknik
Evaluasi Merjgetahu! Bapak S_etlap pendekatan dan
. . teknik terkait minggu .
2 | terkait teknik Tom keterampilan
cara follow-up . selama 60 .
follow-up . Aribowo S penjualan
yang baik hari kerja
terhadap calon
partner/client
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Marketing Consultant
Jenis . . .
No Pekeriaan Tujuan Koordinasi | Frekuensi Output
Memberikan
layanan tips Memberikan .
dan teknik keuntungan dan . Mayorlt:_:ls
i Setiap partner/client
trading kenyamanan Bapak hari mendapatkan
1 terhadap terhadap Tom P
. . . selama 60 | keuntungan dan
partner dari partner/client Aribowo hari keria kenvamanan
peserta dalam aktivitas ] an ymaksimal
workshop forex trading yang
event

Sumber: Data Pribadi (2019)

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang
3.3.1 Proses Pelaksanaan

1. Melakukan Pengajuan Lamaran Kerja Magang

Terdapat beberapa cara penulis terapkan untuk mendapatkan lowongan
kerja magang. Penulis membuat akun sosial terkait media pencarian
lowongan kerja yaitu LinkedIn dan Indeed Job Search. Berpartisipasi dalam
beberapa komunitas juga membantu penulis dalam proses pencarian
lowongan kerja magang. Selain itu, penulis mendapat beberapa informasi
dari pihak Universitas Multimedia Nusantara melalui career development
center dan e-mail. Kemudian penulis mendapatkan referensi dari teman
bahwa P.T Inter Pan Pasifik Futures membuka lowongan kerja magang
untuk periode yang penulis inginkan. Maka pada tanggal 10 Juni 2019,
penulis mencoba untuk mengirimkan e-mail pengajuan kerja magang

beserta curriculum vitae kepada pihak P.T Inter Pan Pasifik Futures.

2. Balasan e-mail dari Bapak Tom Aribowo
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Pada tanggal 12 Juni 2019, penulis mendapatkan e-mail balasan
langsung dari Bapak Tom Aribowo selaku business director dan team
leader di P.T Inter Pan Pasifik Futures. E-mail berisikan undangan kepada
penulis untuk melaksanakan tahap wawancara pada tanggal 13 Juni 2019 di

kantor P.T Inter Pan Pasifik Futures.
. Tahap Wawancara

Penulis datang ke kantor P.T Inter Pan Pasifik Futures pada tanggal 13
Juni 2019 dengan membawa dokumen fisik berupa curriculum vitae. Pada
proses wawancara, Bapak Tom Aribowo memberikan beberapa pertanyaan

terkait kepribadian dan pengalaman-pengalaman penulis.
. Tahap Penerimaan

Penulis diterima sebagai marketing officer di P.T Inter Pan Pasifik
Futures dan mendapatkan bimbingan langsung dari Bapak Tom Aribowo
selaku business director dan team leader. Pelaksanaan praktik kerja
magang dilaksanakan dari tanggal 17 Juni 2019 selama 60 hari kerja.

. Tahap Briefing

Perkenalan terhadap karyawan dan lingkungan kerja di P.T Inter Pan
Pasifik Futures dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2019. Kemudian penulis
juga diberikan beberapa pelatihan terkait hal-hal teknikal dalam aspek
pekerjaan.

Implementasi Praktik Kerja Magang

Penulis diberikan 3 macam pekerjaan utama selama praktik kerja
magang dilaksanakan. Pekerjaan tersebut adalah Event Management
Officer, Sales Marketing, dan Marketing Consultant. Berikut merupakan
rincian terkait pekerjaan yang penulis terapkan dan lakukan selama praktik
kerja magang di P.T Inter Pan Pasifik Futures:
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a. Event Management Officer

Pada tahap implementasi praktik kerja magang, penulis
memiliki tanggung jawab sebagai event management officer. Tanggung
jawab  memiliki  beberapa  komponen  tugas-tugas  dalam
pelaksanaannya. Penulis diharuskan untuk mencari calon peserta yang
berminat mengikuti workshop event perusahaan. Calon peserta yang
dihimpun akan mengikuti workshop event yang dilaksanakan di kantor
P.T Inter Pan Pasifik Futures maupun di luar ibukota. Hal ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk menerapkan proses sosialisasi terkait

aspek positif dalam aktivitas forex trading.

Ll s R :
L R L
AT DO

YOU ARE INVITED

S —— ———
Untuk anda yang ingin berbisnis Lobih balk balajar usahua/bisnis dari
langsurng hadirish workshop kaemi pada ngehadisin uang ortu untulc

shopping

BELAJAR CARA TERBAIK DENGAN SIMPLE MUDAH DAN PRAKTIS
UNTUK MEMULAI BISNIS ANDA HANYA DALAM 30 MENIT

Sumber: Data Pribadi (2019)
Gambar 3.2 E-brochure Undangan
Gambar 3.2 merupakan contoh undangan yang penulis kirimkan kepada

calon peserta workshop event.

Kemudian penulis ditugaskan untuk mempersiapkan kebutuhan
terkait konsumsi selama workshop event dilaksanakan. Hal ini
dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan terkait pemberian layanan

maksimal dalam aspek konsumsi terhadap peserta-peserta workshop

28



event. Setiap minggunya, penulis melakukan tugas terkait persiapan
konsumsi dan penulis juga mempersiapkan aspek konsumsi dalam
workshop event yang dilaksanakan di Bandar Lampung pada tanggal 9
Agustus 2019. Tabel 3.2 merupakan tabel yang berisi rincian konsumsi

yang dipersiapkan beserta biaya-biaya yang dibutuhkan.

Tabel 3.2 Rincian Konsumsi Workshop Event

Workshop Event mingguan di kantor P.T Inter Pan Pasifik Futures

No. Konsumsi Kuantitas Biaya Total
1. Snack 20 Rp. 20.000 Rp. 400.000
2. Air Mineral 20 Rp. 5.000 Rp. 100.000
Workshop Event di Bandar Lampung (9 Agustus 2019)
No. Konsumsi Kuantitas Biaya Total
1. Paket Konsumsi 90 Rp. 50.000 Rp. 4.500.000
2. Kopi dan Teh 90 Rp. 10.000 Rp. 900.000

Sumber: Data Pribadi (2019)

Survei lokasi yang akan menjadi tempat penyelenggaraan
workshop event di Kota Bandar Lampung juga merupakan bagian dari
tugas penulis sebagai event management officer di P.T Inter Pan Pasifik
Futures. Dalam implementasinya, penulis dan tim melakukan survei

terhadap 3 lokasi potensial di Kota Bandar Lampung. Namun hanya
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terdapat 1 lokasi yang dinyatakan memenuhi kriteria sebagai tempat

dilaksanakannya workshop event

Sumber: tripadvisor.com

Gambar 3.3 Meeting Room Hotel Aston Bandar Lampung

Hal mengenai perancangan rundown acara di Kota Bandar Lampung
juga menjadi salah satu tugas yang harus dilaksanakan penulis. Tujuan
dari tugas ini adalah untuk memastikan kelancaran jalannya workshop
event berdasarkan durasi. Tugas terakhir yang dilaksanakan penulis
sebagai event management officer adalah berpartisipasi dalam
pembahasan terkait evaluasi berjalannya workshop event. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan penulis dan tim dalam mempertahankan
aspek-aspek positif selama workshop event berlangsung. Memperbaiki
beberapa kekurangan selama dilaksanakannya workshop event juga
merupakan fungsi utama dari evaluasi ini.
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b. Sales Marketing

Aktivitas follow up dan selling merupakan hal yang harus
dipenuhi penulis terkait jenis pekerjaan sales marketing. Penulis
ditugaskan untuk melakukan follow up terhadap peserta workshop
event. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pandangan peserta terkait
workshop event dan minat peserta untuk melakukan aktivitas forex
trading. Tahapan pertama yang dilakukan penulis dalam aktivitas
follow up adalah dengan contact listing peserta. Hal ini dilakukan untuk
menghimpun data-data primer dan nomor kontak peserta yang dapat
dihubungi. Tujuannya adalah untuk memudahkan penulis dan tim
dalam melakukan proses follow up dan selling. Sambungan telepon,
pesan singkat, e-mail, dan media sosial merupakan beberapa sarana
yang digunakan penulis dalam aktivitas follow up. Rincian terkait

aktivitas follow up dapat diidentifikasi pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Rincian Aktivitas Follow Up

Output terkait Output terkait
Nama . Workshop P P .
No. Media Workshop minat
Peserta Event .
Event Trading
Berminat
Kantor P.T Workshop Event
] o ) terhadap forex
Edric ) Inter Pan dinilai cukup baik, )
1. Line o ) trading, namun
Calosa Pasifik namun durasi terlalu ]
] kendala terkait
Futures singkat
modal
Kantor P.T | Materi edukasi terkait | Kurang berminat
Hendra Inter Pan analisis dalam karena teknik
2 . Whatsapp . o _
Kurniawan Pasifik workshop event dinilai | trading kurang
Futures kurang baik. meyakinkan
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Output terkait | Output terkait
Nama .| Workshop P .
No. Media Workshop minat
Peserta —Event Event _
Trading
Kantor P.T | Materi edukasi terkait | Kurang berminat
Inter Pan analisis dalam karena teknik
3. Leo Whatsapp - o )
Pasifik workshop event dinilai | trading kurang
Futures kurang baik. meyakinkan
Berminat
Kantor P.T
) terhadap forex
Rio ) Inter Pan Workshop Event )
4. ) Line o o trading, namun
Valentinus Pasifik dinilai baik ]
kendala terkait
Futures
modal
Berminat
Kantor P.T
) terhadap forex
Calvin ) Inter Pan Workshop Event )
5. o Line . o trading, namun
Krisitono Pasifik dinilai baik )
kendala terkait
Futures
modal
Berminat
Kantor P.T
terhadap forex
. ) Inter Pan Workshop Event )
6. Julian Line o o trading, namun
Pasifik dinilai baik )
kendala terkait
Futures
modal
Terkendala
] ) ) terkait modal
Kantor P.T | Materi edukasi terkait
) . dan kurangnya
Kevin Inter Pan analisis dalam )
7. Whatsapp . o minat karena
Manurung Pasifik workshop event dinilai ) ]
) materi edukasi
Futures kurang baik.

dinilai kurang
baik
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TR T Output terkait Output terkait
No. Media Workshop minat
Peserta —Event Event _
Trading
Racca Kantor P.T Berminat dan
I
8. Instagram Inter_P_an Wor_ks_hc?p Eyent
Ayodhya Pasifik dinilai baik tanpa kendala
Futures
Roy Event Kekurangan terkait Berminat dan
9. Instagram Bandar faktor durasi
Sandy Lamoun berlangsungnya tanpa kendala
pung workshop event
Dika Line dan Event Berminat dan
10. Bandar | Tidak tersedia Laptop
Hutomo | Instagram Lampung tanpa kendala
Berminat
Mari Event Kekurangan terkait terhadap forex
11 aria Line faktor durasi .
- . Bandar trading, namun
Jeannifer Lamoun berlangsungnya _
pung workshop event kendala terkait
modal
Kekurangan terkait ]
Boby : Event faktor durasi Berminat dan
12. Line Bandar
Hartanto Lampung berlangsungnya tanpa kendala
workshop event
Taslim Event Kekurangan terkait Berminat d
i . erminat dan
13. N Whatsapp Bandar faktor durasi
Sadikin Lamoun berlangsungnya tanpa kendala
pung workshop event
Berminat
Ji Event Kekurangan terkait terhadap forex
14 immy Whatsa faktor durasi .
- . pp Bandar trading, namun
Djap Lampung berlangsungnya cendala terkait
workshop event endala terkal
modal
. Masih terdapat
| Event Kekurangan terkait
van ; trauma dalam
15. ) Whatsapp Bandar faktor durasi .
Wijaya Lampung berlangsungnya aktivitas forex

workshop event

trading
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C.

Marketing Consultant

Marketing consultant merupakan tanggung jawab Yyang
dilaksanakan seiring dengan tugas penulis sebagai sales marketing.
Tugas yang harus dipenuhi dalam pekerjaan utama penulis sebagai
marketing consultant adalah memberikan layanan terkait saran dalam
pengambilan keputusan terkait aktivitas forex trading. Hal ini memiliki
tujuan agar partner P.T Inter Pan Pasifik Futures mendapatkan
kenyamanan dan keuntungan selama melakukan aktivitas forex trading
bersama P.T Inter Pan Pasifik Futures.

Dalam pelaksanaan tugas sebagai consultant, berbagai
kemungkinan resiko fatal dapat terjadi. Maka dalam implementasinya,
pekerjaan utama penulis sebagai marketing consultant seringkali
dibantu oleh rekan kerja di P.T Inter Pan Pasifik Futures. Hal ini
disebabkan oleh durasi praktik kerja magang yang dilaksanakan penulis
relatif singkat. Diperlukan individu yang relatif lebih berpengalaman
terkait aktivitas analisis dalam pengambilan keputusan forex trading.
Tujuannya adalah untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang
mungkin dibuat dalam pemberian saran terkait aktivitas forex trading.

Cara yang dilakukan penulis dan tim dalam memenuhi tugas
sebagai marketing consultant adalah dengan perancangan dan
pembentukkan forum. Forum dibentuk dalam whatsapp group agar
memudahkan partikel-partikel perusahaan P.T Inter Pan Pasifik Futures

dalam melayani partner. Penulis, tim, dan beberapa petinggi
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perusahaan yang memiliki keahlian dalam aktivitas forex trading

tergabung dalam forum tersebut.

& .,-'. MARKET RIDERS

Kb Xa Ko, rA2E1 T 10IAES +42 8112

Sumber: Data Pribadi (2019)
Gambar 3.4 Screenshot Whatsapp Group Forum

Dapat terlihat pada gambar 3.4 terkait aktivitas marketing consultant
yang dilaksanakan partikel-partikel dalam P.T Inter Pan Pasifik Futures.
Dikarenakan pemberian layanan melalui forum tersebut, mayoritas
partner P.T Inter Pan Pasifik Futures mendapatkan kenyamanan dan
keuntungan yang relatif maksimal selama melakukan aktivitas forex

trading bersama P.T Inter Pan Pasifik Futures.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Beberapa kendala dialami penulis selama proses pelaksanaan praktik kerja
magang. Kendala yang dialami terdapat di dalam maupun di luar kantor. Permasalahan
atau kendala yang terjadi berupa hal teknis dan juga non teknis. Berikut merupakan
beberapa rincian masalah yang dialami penulis dalam pelaksanaan praktik kerja

magang di P.T Inter Pan Pasifik Futures:
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1. Pelaksanaan pekerjaan sebagai Event Management Officer

Beberapa tugas yang harus dilaksanakan sebagai event management
officer tentu memiliki berbagai macam kesulitan. Penulis seringkali kesulitan
dalam mencari calon peserta workshop event. Terdapat berbagai alasan yang
diberikan kepada penulis terkait niat calon peserta workshop event. Dalam
proses pelaksanaan workshop event, penulis juga mendapat berbagai masalah
terkait durasi dan kuantitas konsumsi.

Rundown yang tidak sesuai dengan fakta di lapangan menjadi penyebab
masalah dalam durasi workshop event. Terkait kendala dalam aspek konsumsi,
paket konsumsi yang disediakan penulis dan tim tidak mencukupi untuk
diberikan kepada seluruh peserta workshop event di Bandar Lampung. Hal ini
terjadi karena penulis dan tim kurang memprediksi dan mempersiapkan
kuantitas kehadiran peserta yang belum mengkonfirmasi sebelum event
berlansung.

2. Pelaksanaan pekerjaan sebagai Sales Marketing

Dalam implementasi praktik kerja magang sebagai sales marketing di

P.T Inter Pan Pasifik Futures, penulis memiliki kendala yang relatif sedikit.

Faktor pertama yang menjadi penyebabnya adalah karena alasan peserta yang
mutlak. Kekurangan dana merupakan alasan dengan tingkat kuantitas yang
tinggi dari para peserta. Hal ini menjadi mayoritas kendala penulis dalam
memenuhi pekerjaan utama sebagai sales marketing. Faktor kedua adalah
karena penulis selalu dibimbing dan diberi sara-saran positif dari team leader.

Kesulitan yang dialami penulis adalah hal-hal yang harus dilakukan
terkait menanggapi respon peserta workshop event. Cara-cara yang baik dalam
konteks formal merupakan kesulitan utama yang penulis alami.
Kesimpulannya, penulis mengalami kendala terkait cara-cara formal dalam
menanggapi respon peserta workshop event. Namun kendala ini secara
langsung dibantu oleh team leader sehingga penulis tidak mengalamikesulitan
yang berkepanjangan.

3. Pelaksanaan pekerjaan sebagai Marketing Consultant
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Pada awal pelaksanaan tugas sebagai marketing consultant, penulis
memiliki kendala terkait pengetahuan mengenai forex trading. Penulis belum
memiliki kompetensi dalam pengetahuan analisis dan hal lain terkait forex
trading. Maka, kendala yang dialami penulis adalah kesulitan dalam
memberikan saran terhadap partner P.T Inter Pan Pasifik Futures. Kendala
lainnya adalah penulis kesulitan dalam melayani konsumen dengan durasi 24
jam. Hal ini terjadi karena aktivitas forex trading aktif secara efektif dari hari
senin sampai dengan hari jumat tanpa henti. Beberapa partner memerlukan

saran pada saat penulis tidak siap untuk memberikan layanan terkait saran.

3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Berikut merupakan rincian solusi yang ditemukan penulis atas kendala selama

implementasi praktik kerja magang:

1. Solusi terkait kendala pekerjaan sebagai Event Management Officer

Penulis mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi landasan terkait
persentase minat calon peserta workshop event dalam mengatasi masalah
mengenai alasan-alasan dari calon peserta. Hal ini dilakukan untuk
menghimpun cara-cara efektif agar calon peserta bersedia mengikuti workshop
event. Salah satu contohnya adalah pemberian akomodasi secara gratis terhadap
calon peserta workshop event yang memiliki kendala terkait akomodasi.
Layanan ini diberikan berdasarkan faktor-faktor terkait persentase
kemungkinan sales terjadi, estimasi biaya yang harus dikeluarkan, dan lain
sebagainya. Dalam mengatasi kendala ini, penulis berkoordinasi secara
langsung dengan team leader untuk mendapatkan keputusan terbaik dalam
pemberian tambahan layanan.

Terkait permasalahan dalam pelaksanaan workshop event di Bandar
Lampung, penulis dan tim berkoordinasi secara spontan untuk menambah
kuantitas paket konsumsi agar semua peserta dapat dilayani dalam segi
konsumsi secara maksimal. Hal ini dilakukan dengan perhitungan biaya dan
waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi layanan terhadap peserta workshop
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event. Dalam permasalahan terkait rundown acara, penulis dan tim memutuskan
untuk mempersingkat proses presentasi sosialisasi mengenai forex trading. Hal
ini dilakukan agar para peserta lebih fokus dalam sesi workshop. Dalam sesi
workshop, peserta akan melakukan aktivitas forex trading secara real-time dan
real-market. Hal ini diharapkan dapat memberikan edukasi yang lebih
maksimal kepada peserta workshop event.

Masalah-masalah yang terjadi selama pelaksanaan workshop event di
evaluasi oleh penulis dan tim agar mencegah masalah dapat terjadi kembali
dalam workshop event selanjutnya. Solusi yang dihimpun berdasarkan evaluasi
penulis dan tim adalah menambah persediaan konsumsi dan durasi workshop
event.

Solusi terkait kendala pekerjaan sebagai Sales Marketing

Dalam penerapan pekerjaan sebagai sales marketing, penulis
mengalami beberapa kendala namun seringkali dibimbing oleh team leader.
Penulis diberi saran terkait mengidentifikasi calon partner potensial serta gaya
komunikasinya. Penulis harus menerapkan cara-cara berkomunikasi yang
sesuai dengan cara berkomunikasi calon partner potensial. Beberapa media
seperti telepon, pesan singkat, atau media sosial juga harus dipilih berdasarkan
faktor-faktor yang telah diidentifikasi. Kemudian penulis diharuskan untuk
mendapat jadwal meeting secara langsung dengan calon partner. Jika hal ini
berhasil dilakukan, penulis harus memiliki kompetensi terkait komunikasi
menggunakan bahasa verbal maupun non-verbal yang baik. Tahap akhir yang
menjadi tujuan utama adalah mendapatkan win-win solution dan menetapkan

komitmen untuk menjadi partner P.T Inter Pan Pasifik Futures.

Solusi terkait kendala pekerjaan sebagai Marketing Consultant

Penulis, tim, dan selurun komponen bekerja sama dalam memenuhi
tujuan dari pekerejaan sebagai marketing consultant. Perancangan dan
pembentukkan forum online dalam aplikasi Whatsapp menjadi solusi terkait

kendala yang dialami penulis.
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3.4 Penerapan Teori Marketing Mix

Penulis menerapkan seluruh komponen dalam marketing mix selama praktik
kerja magang. Aspek product diterapkan dengan cara meningkatkan kualitas, design,
packaging, dan layanan terkait rancangan serta eksekusi workshop event. Workshop
event dalam P.T Inter Pan Pasifik Futures dilaksanakan setiap minggu, maka hal-hal
terkait aspek product selalu dievaluasi dan diperbaiki setiap minggunya. Kemudian
untuk workshop event di luar ibukota, penulis dan seluruh komponen tim akan
membuat rancangan terkait kualitas, desain, kemasan, dan layanan dalam workshop
event. Penulis dan tim juga menerapkan strategi terbaik untuk proses pemasaran P.T
Inter Pan Pasifik Futures dalam aspek price. Untuk workshop event yang diadakan
setiap minggu di kantor P.T Inter Pan Pasifik Futures, para peserta tidak dipungut
biaya. Namun untuk workshop event di luar ibukota, para peserta akan dipungut biaya
jika ingin mengikuti acara P.T Inter Pan Pasifik Futures. Biaya yang ditetapkan
tentunya akan disesuaikan dengan value dan benefit dari sisi para peserta. Hal ini

dilakukan untuk memenuhi strategi price dalam proses pemasaran.

Terkait aspek place, penulis dan tim dalam P.T Inter Pan Pasifik Futures
menerapkan media online dan offline. Dalam aktivitas pemasaran media online, penulis
menyebarkan e-brochure melalui media Instagram (fitur feeds dan stories), forum-
forum online, dan pesan personal Whatsapp serta Line. Sedangkan media offline,
penulis menyebarkan brosur di lokasi akan diadakannya workshop event. Penulis juga
menentukan estimasi strategi terbaik dalam segi promotion. Penulis dan tim
menetapkan advertising dan personal selling sebagai langkah konkret untuk memenubhi
strategi promotion. Rancangan mengenai advertising dibentuk oleh penulis dan tim
dalam P.T Inter Pan Pasifik Futures. Sedangkan untuk proses personal selling, penulis
dan tim dibantu oleh rekan kerja yang berdomisili di lokasi workshop event akan

dilaksanakan.

3.5 Penerapan Teori Segmentation, Targeting, Positioning

Realisasi dalam praktik kerja magang, penulis menerapkan segmentasi pasar

berdasarkan faktor geografi, kelompok generasi dan demografi. Faktor geografi
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ditetapkan oleh penulis dan tim P.T Inter Pan sebagai faktor agar mempermudah
jangkauan peserta event. Terkait faktor kelompok generasi, penulis dan tim
berekspektasi bahwa kelompok generasi tertentu lebih memahami hal-hal mengenai
teknologi jika dibandingkan dengan kelompok generasi lainnya. Faktor ini ditetapkan
sebagai salah satu landasan segmentasi karena aktivitas forex trading dilakukan secara
online. Sedangkan faktor demografi yang ditetapkan adalah keadaan ekonomi dalam
konteks penghasilan segmen pasar. Faktor ini dijadikan sebagai dasar segmentasi
karena aktivitas forex trading memerlukan modal yang relatif besar. Berdasar pada
segmentasi, maka penulis dan tim P.T Inter Pan Pasifik Futures menetapkan orang
dengan generasi Y serta Z, dan orang yang berpenghasilan minimal Rp.
10.000.000/bulan sebagai target pasar utama. Untuk faktor geografi, penulis
menetapkan orang yang berdomisili di tempat akan diadakan event. Terkait aspek
positioning, penulis menetapkan sosialisasi faktor positif serta peluang besar yang
terdapat dalam aktivitas forex trading sebagai pesan utama yang akan ditanamkan

dalam benak calon peserta/konsumen.

3.6 Penerapan Teori Event Management

Berdasarkan teori, tahapan perancangan event dibagi menjadi 5 tahap. Tahap
tersebut adalah research, design, planning, coordination, evaluation. Berikut
merupakan penjelasan terkait penerapan kelima tahap tersebut selama praktik kerja

magang secara terperinci:

1. Research
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Langkah pertama yaitu merancang dan implementasi riset secara
mendalam terkait hal yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasarmengenai
event. Menurut Goldblatt (2013), hasil baik dalam riset yang dilakukan,
akan berimplikasi positif terhadap hasil akhir yang didapatkan terkait hal-
hal mengenai kebutuhan dan keinginan peserta dalam event. Riset
dilakukan untuk mendapatkan insight mengenai needs, wants, desires, dan
expectation dari calon peserta event terkait.

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengamatan terhadap pandangan
yang dimiliki masyarakat yang berdomisili di Bandar Lampung terkait
aktivitas forex trading. Hal ini bertujuan untuk menetapkan kuantitas target

market dan merancang konten yang terdapat dalam workshop event.

Design

Menurut Goldblatt (2013), dibutuhkan kreatifitas untuk merancang
sebuah event blueprint. Mayoritas proses perancangan event dilakukan oleh
tim. Aktivitas perancangan event memerlukan brainstorming atau
pengumpulan ide. Proses pengumpulan dan perangkuman ide-ide dari
setiap partikel tim dinamakan sebagai mind mapping. Fase ini, akan relatif
lebih efektif dan detail jika dengan menggunakan formula 5Ws (Why, Who,
When, Where, What) yang akan menimbulkan satu pertanyaan terakhir,
yaitu 1H (How).

Dalam proses implementasinya, riset yang telah dilakukan penulis akan
dirangkum ke dalam beberapa pertanyaan terkait masalah yang akan
dibahas dan solusi yang ditawarkan dalam workshop event. Penulis dan tim
merangkum berdasarkan formula 5Ws dan 1H, rinciannya sebagai berikut:

a. Mengapa diadakan di Bandar Lampung?

b. Siapa yang menjadi target market?

c. Kapan eksekusi workshop event akan dilaksanakan?

d. Dimana lokasi yang cocok untuk diadakan workshop event?
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e. Apatopik permasalahan utama yang akan diangkat dalam workshop
event?

f. Bagaimana rancangan terkait penyampaian solusi?

3. Planning

Menurut Goldblatt (2013), proses planning harus dilaksanakan
berdasarkan riset dan design yang diterapkan pada tahap terdahulu. Aspek
time, space, dan tempo merupakan aspek-aspek yang terdapat dalam tahap
planning. Aspek waktu mengarah pada kuantitas waktu yang dimiliki untuk
melakukan aksi dan reaksi. Setiap keputusan dan tindakan akan
memberikan efek terhadap cost. Namun, hal ini juga bisa memberi efek
pada kesuksesan event. Segala hal akan bergantung pada waktu yang
singkat dan tanggapan penyelenggara. Penulis dan tim menetapkan tanggal
9 Agustus 2019 sebagai tanggal pelaksanaan workshop event karena
bertepatan pada hari jumat. Hari jumat merupakan hari yang relatif tidak
terlalu padat karena mendekati akhir pekan. Tanggal 9 Agustus 2019 dipilih
juga berdasarkan beberapa pertimbangan terkait masalah-masalah yang
masyrakat Bandar Lampung alami. Beberapa calon peserta workshopevent
menyatakan bahwa memiliki trauma karena efek negatif yang dialami
karena aktivitas forex trading. Tanggal 9 Agustus ditetapkan sebagai waktu
pelaksanaan workshop event karena penulis dan tim berekspektasi bahwa
trauma yang dimiliki calon peserta telah berkurang.

Aspek space atau pemilihan tempat penyelenggaraan memiliki
kesinambungan dengan kondisi dan kurun waktu yang tidak dapat
diprediksi secara konkret. Pemilihan tempat harus memperhitungkan
kapasitas tempat dan ketersediaan sumber daya. Dalam aspek ini, penulis
dan tim menetapkan 3 estimasi tempat pelaksanaan workshop event.
Tempat yang dipilih sebagai lokasi pelaksanaan workshop event
berlangsung telah memenuhi kriteria terkait ketersediaan waktu, kapasitas,

dan sumber daya.
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Aspek tempo juga akan berkaitan erat dengan durasi dalam perancangan
hingga pelaksanaan event. Dalam implementasi terkait aspek tempo, penulis
dan tim relatif dimudahkan karena perancangan workshop event dibimbing
secara langsung oleh team leader yang merangkap juga sebagai business
director. Solusi yang akan ditawarkan dalam workshop event telah
dirancang dan ditetapkan oleh penulis, tim, dan team leader secara
bersama-sama. Permasalahan yang telah dirangkum dalam tahap research
dan design juga akan dibahas dalam workshop event. Cara-cara
penyampaian yang akan dilakukan dalam workshop event ditetapkan oleh
penulis, tim, dan team leader berdasarkan proses diskusi.

4. Coordination

Penulis dan tim menetapkan keputusan secara cepat dalam tahap
coordination. Hal ini terjadi karena terdapat beberapa masalah yang terjadi
selama proses pelaksanaan workshop event. Kendala tersebut adalah
kekurangan konsumsi untuk para peserta dan durasi yang tidak sesuai
dengan rancangan rundown acara. Melalui tahap diskusi dan koordinasi,
penulis dan tim mempersiapkan konsumsi tambahan yang sesuai dengan
cost budget. Penulis dan tim juga berkoordinasi dengan pembicara untuk

mempersingkat bagian acara sosialisasi terhadap peserta.

5. Evaluation

Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan langkah-langkah yang akan
diterapkan dalam event selanjutnya. Evaluasi dapat dilakukan dalam 3 cara
menurut Goldblatt (2013), yaitu:

a. Pre-evaluation
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Pre-evaluation adalah langkah evaluasi sebelum event terselenggara,
evaluasi yang akan dituju adalah segi persiapan dan konsep acara.
Penulis dan tim membahas persiapan konsumsi dan perancangan
rundown dalam evaluasi ini.

Mid-evaluation

Mid-evaluation adalah evaluasi selama rangkaian event. Hal ini
dilakukan untuk mengulas jalan kendala selama event dilaksanakan.
Penulis dan tim mendiskusikan cara yang relatif lebih baik dari cara
yang telah diambil selama proses pelaksanaan workshop event. Hal ini
bertujuan ini meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam penetapan
keputusan dalam waktu singkat.

Post-evaluation

Post-Evaluation adalah evaluasi yang dilakukan setelah keseluruhan
rangkaian event telah berakhir. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
kepuasan partisipan dan proses evaluasi menjadi catatan terkait
landasan untuk penyelenggaraan event selanjutnya. Dalam proses ini,
penulis dan tim menghimpun berbagai tanggapan dari peserta terkait
workshop event. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah membahas dan
mendiskusikan cara-cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir

kekurangan dalam workshop event yang telah dilaksanakan
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